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BANTUL

"KEDAULATAN RAKYAT”

HALAMAN 3

PERERAT KERJA SAMA DENGAN OPD

Hendra Dwi Utomo Ketua PHRI Bantul Diberlakukan

KR-Sukro Riyadi.

Ketua BPD PHRI DIY, Deddy Pranowo (kiri) me-
nyerahkan pataka kepada Yohanes Hendra Dwi

Utomo.

BANTUL (KR) - Mu-
syawarah Cabang Badan
Pengurus Cabang Per-
himpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (BPC
PHRI) Kabupaten Bantul
jadi momentum memba-
ngun sinergitas antar se-

mua instansi sebagai upa-
ya memperkokoh PHRI
Bantul. Ketatnya persa-
ingan harus dihadapi de-
ngan inovasi, termasuk so-
sialisasi sistem Online
Single Submission (OSS).
“Tentu program terdekat

di antaranya mengeratkan
lagi kerja sama BPC PHRI
dengan OPD. Seperti hal-
nya tadi yang kita undang
adalah Dinas Tenaga
Kerja, Dinas Pariwisata,
Dinas Penanaman Modal
dan Perizinan,” ujar Ketua
BPC PHRI terpilih, perio-
de 2023-2028, Yohanes
Hendra Dwi Utomo, Rabu
(21/9).

Hendra mengungkap-
kan, dengan kepengurus-
an baru tersebut makin
kompak dan menjalin sin-
ergitas dengan semua pi-
hak. “Untuk kegiatan-ke-
giatan PHRI kedepannya
ada beberapa program
yang memang kami ingin
kembangkan bersama ter-
kait perizinan OSS yang
masih ada beberapa dari
teman-teman yang masih
perlu diedukasi dan kami
coba untuk mendampingi
mereka,” ujarnya. (Roy)-f

Pak Asmuni Menjawab

DIAWALI PEMASANGAN RAMBU LALULINTAS

BANTUL (KR) - Jalur satu arah di simpang tiga depan Kantor
Kapanewon Imogiri Bantul resmi diberlakukan, diawali pemasang-
an rambu-rambu lalulintas dan water barrier di lokasi simpang tiga

tersebut, Rabu (21/9).

Menurut Kabid Lalu-
lintas Dishub DIY Rizki
Budi Utomo, rekayasa ja-
lur di simpang 3 Imogiri
tersebut sebagai upaya
mengurangi titik konflik
lalulintas di lokasi terse-
but yang semula bebas
arah, sekarang dibuat
menjadi satu arah, searah
jarum jam.

“Untuk sementara pe-
masangan rambu-rambu
dan water barrier selama
30 hari dilakukan agar
masyarakat dan penggu-
na jalan paham biar dike-
nali dulu oleh warga
setempat dan pengguna
jalan. Setelah 30 hari, jika
terjadi pelanggaran akan

dikenakan Tilang oleh
polisi,” papar Rizki.
Sementara Kabid
Lalulintas Dishub Bantul
Sri Harsono didampingi
Kanit Kamsel Satlantas
Polres Bantul Ipda Ni
Ketut, mengungkapkan
penataan jalur simpang 3
Imogiri merupakan tin-
daklanjut dan aspirasi
dari masyarakat untuk
segera ditindaklanjuti.
Sedangkan  Panewu
Imogiri, Slamet Santosa
SIP, menyambut baik dan
sangat mendukung ada-
nya rekayasa jalur di sim-
pang tiga depan Kantor
Kapanewon Imogiri men-
jadi satu arah untuk me-

JAGA NETRALISASI DALAM PILUR

ngurangi kesemrawutan

dan kecelakaan lalu lintas

di jalur tersebut.
Menurut Slamet, jalur

, Simpang Tiga Imogiri Satu Arah

simpang tiga tersebut me-
mang rawan kemacetan
dan semrawut, terutama
pada pagi dan sore hari.”
Kami dan masyarakat di
Imogiri mendukung sekali
adanya rekayasa dan upa-
ya ketertiban di jalur
tersebut,” ungkap Slamet
Santosa. (Jdm)-f

KR-Judiman

Pemasangan rambu lalulintas di Simpang 3 Imogiri.

Kapolres Bantul: "Aja Bubrah Merga Pilurah”

Tanya:

Seorang penceramah menerangkan
bahwa satu hari di akhirat itu lamanya
sama dengan seribu tahun di dunia.
Namun penceramah itu tidak menje-
laskan dasar-dasar mengenai perhitung-
an itu. Mohon Bapak memberikan dasar-
dasarnya, apakah termaktub dalam
Alquran atau Hadis. Dengan demikian ke-
yakinan kita menjadi bertambah kuat dan
kesyukuran kita semakin banyak.

Ahad Yani, Prambanan Klaten

Jawab:
Mengenai informasi bahwa waktu di
akhirat itu satu hari sama dengan 1.000

Satu Hari di Akhirat .

(seribu) tahun di dunia, hal itu disebutkan
dalam ayat 5 surat As-Sajdah dan ayat 47
surat Al-Hijr.

Ayat 5 surat As-Sajdah itu artinya “Dia
(Allah) mengatur segala urusan dari langit
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepa-
da-Nya dalam satu hari yang kadarnya
(lamanya) adalah seribu (1.000) tahun
menurut perhitunganmu”. Sedang ayat 47
surat Al-Hijr artinya, “Dan sesungguhnya
sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti
seribu tahun menurut perhitunganmu”.

Dari kedua ayat itu kita dapat menge-
tahui bahwa alangkah besarnya pahala
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya
yang saleh di akhirat nanti, yakni surga. O-f

BANTUL (KR) - “Pitik jago ma-
ngan bekatul, aja pisan- pisan di-
wenehi buah. Ayo bareng- bareng ja-
ga Bantul, aja bubrah merga
Pilurah”. Demikian pesan Kapolres
Bantul, AKBP Thsan SIK, Rabu
(21/9), melalui pantun berbahasa
Jawa yang khusus disampaikan
kepada para penyelenggara, calon
lurah dan pendukungnya.

Agar dalam penyelenggaraan Pe-
milihan Lurah (Pilur) serentak 2022
di 21 Kalurahan atau 12 Kapa-
newon tetap menjaga kondusivitas
Bantul, tetap jaga persatuannya, ja-
ngan cerai berai hanya karena pemi-
lihan lurah. “Tahapan Pilur
serentak 2022 di 21 Kalurahan,
Rabu kemarin merupakan tahapan
kampanye terakhir dan Kamis

(22/9) memasuki masa tenang dan
Minggu 25 September 2022 pelak-
sanaan pemungutan suara,” tu-
turnya.

Sementara untuk pengamanan
jalannya pelaksanaan pemungutan
suara, Polres Bantul mengerahkan
458 personel yang ditugaskan di se-
mua TPS yang jumlahnya sekitar
555 TPS. Petugas pengaman TPS
dibantu personel Linmas dimana
masing-masing TPS ditugaskan 2
personel Linmas.

Menurut Kapolres, ada 2 tipelogi
TPS, yakni TPS kurang rawan ada
545 TPS dan TPS rawan ada 10 TPS
yang penjagaannya lebih diperketat.
Selain menyiagakan petugas di
TPS, juga disiagakan petugas di ma-
sing- masing kalurahan. Ada juga

petugas mobiling yang disiagakan
sejak H-2.

Kapolres berharap dalam pelak-
sanaan Pilur ini dijaga netralitas-
nya, utamanya bagi panitia, aparat
pemerintah, TNI-Polri dan tokoh
berpengaruh. “Jangan sampai terja-
di, hanya karena beda pilihan meng-
akibatkan perpecahan,” paparnya.

Bagi para calon lurah hendaknya
juga bisa mengendalikan pendu-
kungnya dan bisa tetap mendingin-
kan suasana agar kondusif. Para
calon juga harus siap menang tetapi
juga siap kalah.

“Tak kalah penting, dalam Pilur
ini hendaknya menjauhkan politik
uang, agar bisa menghasilkan lurah
terpilih yang berkualitas,” pungkas
Kapolres. (Jdm)-f

Ekspedisi Terios 7 Wonders 2022 Eksplorasi Keindahan Baubau
Mulai Dari Pesona Pant

Eksy i lkonik Daihatsu Terios 7

SULAWESI TENGGARA (21/9):
Setelah sukses dengan petuala-
ngan sebelumnya di Kalimantan
Timur pada Januari 2022, dan
Sumba pada Maret 2022, Daihat-
su Terios 7 Wonders kembali lan-
jutkan petualangannya pada 20-
23 September 2022 di Baubau -
Sulawesi Tenggara, bertajuk
BEAUTIFUL BAUBAU EXPLO-
RATION.

Kota Baubau menjadi destinasi
karena merupakan salah satu pri-
oritas dalam program kota pusaka
Indonesia yang memiliki kekaya-
an budaya dan sejarah, sehingga
cocok dengan tema petualangan
Terios 7 Wonders.

Petualangan Terios 7 Wonders
ke Baubau menggunakan 4 unit
Terios untuk menjelajahi 7 desti-
nasi atau wonders di kota Baubau
selama 3 hari. Tim ekepedisi mulai
melanglang dari Pantai Nirwana
(Wonders 1) Kampung Tenun
Sula’a (Wonders 2), Benteng Ke-
raton Buton (Wonders 3), Istana
Malige (Wonders 4), Batu Sori
(Wonders 5), Air Terjun Samparona
(Wonders 6), dan Bukit Rongi dan
rumah adat setempat (Wonders 7)

Pada hari pertama, Sahabat
Petualang berkunjung ke Pantai
Nirwana (Wonders 1) yang sangat
terkenal keindahan suasana dan
ombak yang sangat tenang. Per-
jalanan menuju Pantai Nirwana
melewati pemandangan eksotis
dan menyenangkan karena dite-
mani si gagah All New Daihatsu
Terios yang dibekali dengan me-
sin 2NR-VE 1.500 cc, sehingga
stabil dan nyaman dikendarai. Se-
cara kata, Nirwana memiliiki arti
surga. Pantai ini menyuguhkan pa-
sir putih dan panorama sunset
yang romantis. Selain keindahan
pesisir yang landai, Pantai Nirwa-
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na menawarkan aneka ragam
hayati laut yang menarik untuk
dijelajahi dengan aktifitas snorke-
ling. Pantai ini juga sayang untuk
dilewatkan bagi para penggemar
diving. Air lautnya cukup jernih
dan jarak pandangnya cukup jauh
bagi para penyelam.

Setelah menikmati pesona ba-
wah laut yang menawan, perja-
lanan dilanjutkan ke kampung
Sula'a (Wonders 2) yang terletak
di Kecamatan Betoambari yang
ditetapkan sebagai pusat produk-
si tenun khas Buton sejak tahun
2018 oleh Pemerintah Kota se-
tempat. Kain tenun khas Buton di
Kampung Sula'a merupakan ke-
rajinan yang masih tetap mem-
pertahankan teknik tenun manual
dalam proses pembuatan kainnya
dan memiliki warna dan motif
menarik serta sesuai perkemba-
ngan zaman. Selain bisa menyak-
sikan langsung proses menenun
benang hingga menjadi kain, ha-
silnya bisa dibeli sebagai buah
tangan. Tidak hanya itu, kampung
Sula'a juga dipercantik dengan
warna-warni mural tenun di tem-
bok perumahan warganya, se-
hingga Sahabat Petualang bisa
selfie dengan latarinstagramable.

Pada destinasi ke-3, tim eks-
pedisi mengunjungi Benteng Ke-
raton Buton (Wonders 3), yang me-
rupakan bekas ibu kota kesulta-
nan Buton, obyek bersejarah yang
dibangun oleh Sultan Buton I, La
Sangaji (Sultan Kaimudin) abad-
16. Benteng ini memiliki bentuk
arsitek unit berupa lingkaran de-
ngan panjang keliling 2.740 meter
dengan 12 pintu gerbang dan 16
meriam. Sebagai benteng terko-
koh dijamannya, Benteng Keraton
Buton mendapat penghargaan
dari Museum Rekor Muri (MURI)

di Baubau

ai Nirwana, Benteng, hingga Kearifan Lokal

i

dan Guiness Book Record Sep-
tember 2016 sebagai benteng
terluas di dunia dengan luas
23,375 hektar. Konon, benteng
dibangun selama 6 tahun dengan
batu yang direkat putih telur.

Selanjutnya, Sahabat petua-
lang menuju Istana Malige (Won-
ders 4) yang dibangun 1930-an se-
bagai kediaman Sultan Buton ke-
37 Muhammad Hamidi. Istana
yang terbuat dari kayu jati dan
wola ini merupakan simbol kema-
juan arsitektur Buton dengan ben-
tuk Malige bersusun tiga dan se-
mua pasaknya terbuat dari kayu
tanpa menggunakan paku. Selain
itu, Istana Malige dilengkapi orna-
men berbentuk nenas dan naga,
di mana nenas melambangkan
masyarakat Buton dapat beradap-
tasi dengan berbagai kondisi,
serta durinya melambangkan ke-
mampuan bertahan dari segala
serangan. Sedangkan naga me-
lambangakan pemimpin berani
dan berjiwa ksatria dalam me-
ngambil keputusan.

Perjalanan hari ini ditutup de-
ngan destinasi wisata Pantai Batu
Sori (Wonders 5). Batu Sori me-
rupakan situs batu karang yang
tampak berdiri di tengah laut.
Bagaikan batu besar yang me-
ngapung, Batu Sori tampak indah
dengan latar laut biru yang jernih
dan lokasinya mengapung di atas
lautan antara Pulau Buton dan
Pulau Muna. Dahulu, pengunjung
yang datang harus menggunakan
perahu kala itu. Namun sejak
tahun 2019, dibuatkan jembatan
penghubung antara tepi pantai ke
Batu Sori, beberapa gazebo,
sampai dengan rumah istirahat
bagi pengunjung yang datang
berwisata.(*)
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